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Pendahuluan

. Anak usia dini adalah masa ketika anak tumbuh dan berkembang secara optimal secara
fisik dan mental, pada masa ini anak mulai mengenal dunia melalui pengalaman mereka
sebelumnya. Pendidikan anak usia dini sebagal instrumen untuk mengembangkan potensi
dan kemampuan anak yang dimiliki sejak usia dini dengan tujuan untuk mendorong serta
menstimulasi perkembangan anak. Dengan adanya layanan pendidikan anak usia dini ini
dapat mendukung anak mendapatkan fasilitas dalam memaksimalkan pertumbuhan dan
perkembangan secara keseluruan dan akan bermanfaat di masa yang akan datang .

* Menurut Susanto motorik halus merupakan gerakan halus yang dilakukan dengan adanya
kegiatan yang menggunakan otot kecil dan tidak memerlukan tenaga banyak. Namun,
gerakan halus ini membutuhkan koordinasi yang cermat
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Pendahuluan

e Kegiatan mozailk mampu merangsang perkembangan motorik halus anak karena
memerlukan ketelitian dan koordinasi tangan-mata. Jika seorang anak mempunyai
kemampuan untuk mempelajari motorik halus, kemungkinan besar mereka akan unggul
dalam bidang tersebut dibandingkan dengan anak-anak yang belum mengembangkan
keterampilan tersebut. kegiatan mozaik menempatan potongan kecil suatu bahan ke dalam
desain yang lebih besar, yang membutuhkan ketangkasan, fokus, dan kesabaran. Saat anak-
anak mengerjakan kreasi mozaiknya, mereka memperkuat motorik halusnya, yang dapat
berdampak positif pada bidang perkembangan lainnya, seperti menulis dan menggambar.
Secara keseluruhan, seni mosaik adalah cara yang menyenangkan dan menarik bagi anak-
anak untuk meningkatkan keterampilan motorik halus mereka sekaligus menumbuhkan
Kreativitas dan ekspresi diri
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun
melalui kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang di RA
Aisyiyah 4 Kedungbanteng?
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Temuan penting penelitian

* Dalam penelitian sebelumnya dengan judul "Upaya meningkatkan kemampuan
motorik halus melalui Teknik mozaik pada kelompok 4-5 tahun di TK tunas harapan
kecamatan dewantara kabupaten Aceh utara" yang telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui teknik mozaik.
Hal ini dapat dilihat dari tes unjuk kerja, dimana anak pada siklus | hanya mencapali
nilai 57,89%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 89,47% .

* Penelitian dengan judul “ meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun melalui kegiatan mozaik “ presentase dari pratindakan ke siklus | sebesar
93,35%, tetapi pada pelaksanaan siklus 11 meningkat sebesar 100%. Penggunaan jari
jemari tangan, koordinasi mata, dan menggunakan tangan untuk membuat mozaik
dilakukan dengan bahan seperti potongan kertas origami, biji kacang hijau, potongan
daun kering, dan media kapas. Petunjuk guru diikuti agar anak tidak mengalami
kesulitan saat menerima stimulasi dan tuntas




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action
research (CAR) yang dilakukan di RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng pada kelompok A
dengan jumlah anak sebanyak 18 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 11 anak
Perempuan. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang menunjukkan
terjadinya sebab akibat dari perlakuan yang diberikan kepada kelas sekaligus
menampilkan semua proses dari awal pemberian perlakuan hingga dampaknya.

Adapun indikator pada penelitian ini adalah (1) kekuatan, (2) kelenturan dan (3)
koordinasi mata dan tangan yang kemudian indikator tersebut diukur dengan 4 skala.
Indikator keberhasilan pada penelitian ini dinyatakan berhasil apabila kemampuan
motorik halus meningkat dan mencapai 75% dari keseluruhan jumlah siswa kelompok A
pada RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng




Hasil dan pembahasan

® Prasiklus

Pra siklus diawali dengan penentuan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu kelompok A di
RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng kemudian melakukan observasi untuk mengetauhi bagaimana kondisi
sebelum dilakukannya tindakan hal ini dilakukan pada kelas kelompok A di RA Aisyiyah 4 kedungbanteng.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran. Selain itu juga ditambah dengan
menanyakan beberapa pertanyaan yang belum terselesaikan pada saat observasi langsung. Hal ini dilakukan
sebagai pendukung untuk mengetahui kondisi anak.

Pra siklus seluruh anak mendapat kriteria belum tuntas. Dengan nilai rata-rata presentase nilai yaitu
49,53% . Dari pemaparan data tersebut dapat dilihat bahwa belum ada yang mencapai indikator keberhasilan.
Oleh karena itu pada data tersebut menunjukkan aspek motorik halus anak kurang terlihat. Berdasarkan hasil
refleksi maka diperlukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Adapun tindakan
yang di pilih oleh peneliti adalah kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kerang
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Lanjutan

® Siklusl

Pada siklus | yang dilakukan adalah perencanaan membuat RPPH sesuai dengan tema yaitu komunikasi. Yang
diambil pada siklus | ini adalah handphone dan bel. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan yaitu dimulai dengan
melakukan pembukaan pada kelas lalu memberi materi tentang komunikasi terlebih dahulu. Setelah itu memberi tahu
bagaimana langkah-langkah membuat mozaik dan selanjutnya anak dapat melakukan kegiatan mozaik. Pada saat
kegiatan mozaik berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap anak dan mengumpukkan data dalam lembar
observasi. Hasil refleksi peneliti dapat melihat bahwa peningkatan motorik halus anak mengalami peningkatan namun
belum maksimal karena ada bebrapa kendala yaitu bidang gambar yang akan dijadikan mozaik terlalu kecil sehingga
anak mengalami kesulitan, anak tidak sabar dalam menempel cangkang kupang satu persatu sehingga penggunaan
cangkangkupang langsung di tuang, penggunaan lem yang berlebihan sehingga membuat tangan menjadi lengket semua
dan kesulitan menempel cangkang kupang. Dengan belum maksimalnya hasil pada siklus | maka peneliti melanjutkan ke
Siklus 2

Pada tabel 2. Siklus I menunjukan adanya kenaikan rata-rata yaitu 69,44%. Dengan pencapaian Kriteria tuntas
sebanyak 5 anak dan 13 anak belum tuntas. Dapat dilihat adanya peningkatan motorik halus anak pada siklus kedua
tetapi belum maksimal sehingga dibutuhkan perbaikan untuk mencapai indikator keberhasilan sehingga penelitian
dilanjutkan pada siklus II

A iversi ’
UMS":D @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f é}f}g;ggdiyah © umsida1912



Lanjutan

¢ Siklus Il

Pada siklus Il capaian peningkatan motorik halus anak mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu sebesar
83,33%. Pada saat pelaksanaan peneliti mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan mozaik. Tema yang diambil
adalah Ramadhan karena bertepatan pada bulan Ramadhan. Pada saat itu membuat mozaik sajadah dan minuman segar
untuk berbuka puasa. Pertama anak melakukan kegiatan membca doa secara bersama-sama dilanjutkan dengan mengaji
terlebih dahulu setelah mengaji anak kembali ke kelas. Setelah itu anak diberi penjelasan seputar bulan Ramadhan. Lalu
memberitahu anak kegiatan hari ini yaitu mozaik. Kemudian peneliti memperkuat konsep dengan menjelaskan Langkah-
langah dan hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan pada saat kegiatan mozaik kemudian anak dapat bebas berkreasi
melakukan kegiatan mozaik. Hasil yang diperolen maksimal karena dilakukan perbaikan pada kendala siklus |
sebelumnya yaitu dengan memperbesar bidang media, pemberian apresiasi berupa pujian dan jempol,dan memberikan
motivasi serta memperkuat konsep kegiatan mozaik dengan baik dan benar. Pembelajaran pada siklus Il meningkat
sesuai dengan dengan tujuan target keberhasilan tindakan kelas ini yaitu 75%.

Siklus Il menunjukkan bahwa mengalami kenaikan rata-rata yang signifikan yaitu 81,01%. Pencapaian Kriteria
tuntas mengalami peningkatan yang maksimal yaitu 15 anak dan 3 anak belum tuntas. dengan peningkatan presentase
rata-rata sebesar 81,01%. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus Il efektif
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
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Lanjutan

Hasil penelitian yang dilaksanakan di RA Aisyiyah 4 kedungbanteng dalam Meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang menggunakan dua siklus yang
terdiri dari dua pertemuan setiap siklus, anak-anak memiliki kesempatan untuk secara bertahap meningkatkan kemampuan
motorik halus mereka melalui kegiatan mozaik. Pada setiap pertemuan, anak-anak dapat mempraktikkan keterampilan
merangkai mozaik. Dengan pendekatan bertahap seperti ini, anak-anak memiliki waktu yang cukup untuk berlatih dan
mengasah kemampuan motorik halus mereka secara bertahap. Pada pertemuan-pertemuan berikutnya, anak-anak dapat
berkembangan dan meningkatan kemampuan motorik halusnya.

Diagram Capaian peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Mozaik dengan
Memanfaatkan cangkang kupang
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Peningkatan kemampuan motorik halus dapat dilihat pada diagram capaian peningkatan
motorik halus anak penelitian Pratindakan diperoleh 0,00% seluruh anak belum mencapai
Kriteria tuntas. Siklus I diperoleh 27,77% (5 anak) berada pada kriteria tuntas dan pada
Siklus Il diperolen 83,33% (15 anak) pada kriteria tuntas. Penelitian dihentikan sampal
Siklus Il karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu minimal
75% dari keseluruhan anak motorik halusnya berada pada kriteria tuntas.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa setelah melakukan kegiatan mozaik,
kemampuan motorik halus anak meningkat signifikan pada setelah diberikan tindakan
yang mengindikasikan bahwa kemampuan motorik halus anak berkembang sangat baik.
Selanjutnya setelan melakukan dan diterapkan perlakuan berupa kegiatan mozaik,
berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan perlakuan kemampuan motorik halus anak
menunjukkan hasil yang baik




Penerapan kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang di RA Aisyiyah 4
Kedungbanteng mendapatkan hasil yang signifikan adapun presentase capaian motorik halus
anak yaitu pada pra siklus presentasenya 0,00%.Pada siklus | meningkat Presentasenya sebesar
27,77% karena ada beberapa kendala yang membuat kenaikan tidak begitu signifikan dan pada
siklus Il presentasenya 83,33% dengan adanya perbaikan kendala pada saat siklus I. kegiatan
mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang ini efektif dalam membantu meningkatkan
kemampuan motorik halus anak dan bisa menjadi kegiatan yang menarik bagi anak. dengan
menerapkan kegiatan mozaik anak dapat melatih kekuatan,kelenturan serta koordinasi mata
dengan tangan sehingga motorik halus anak dapat meningkat dan dapat membantu dalam
kegiatan menulis, mewarnai dan melakukan kegiatan sehari — hari yang berhubungan dengan
motorik halus menjadi lebih baik dan terampil.
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